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Abstrak 

 
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Surakarta pada umumnya telah memiliki portal web 

untuk pelayanan penyediaan informasi dan kegiatan pendidikan. Penelitian ini membahas tentang 
penerimaan portal web di PTS Surakarta dengan  menggunakan metode UTAUT dan TTF. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel UTAUT dan TTF yang mempengaruhi 
penerimaan mahasiswa untuk menggunakan portal web secara berkesinambungan dan memberikan 
rekomendasi perbaikan sistem kedepannya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
kuantitatif yang menyebarankan kuesioner pada mahasiswa sebanyak  254 responden.  

SEM dan pendekatan Partial Least Square (PLS) dipakai untuk analisis data penelitian ini. 
Hasil penelitian dengan SmartPLS menunjukkan bahwa lima variabel yang mempengaruhi variabel 
penerimaan pengguna yaitu kesesuaian tugas dan teknologi (KTT), kinerja yang diharapkan (KDH), 
tingkat kemudahan yang diharapkan (TKD), pengaruh sosial (PS) dan kondisi fasilitas yang ada 
(KF) dapat mempengaruhi tingkat penerimaan penggunaan portal web PTS sebesar 61.10%. 
Berdasarkan hasil penelitian pihak PTS di Surakarta sebaiknya memperhatikan aspek-aspek 
kesesuaian tugas dan teknologi pada portal web PTS untuk memperbaiki pelayanan. 
 
Kata kunci: Portal, Web, UTAUT, TTF dan  PTS  

 
 

1. PENDAHULUAN 
Situs website menjadi sebuah alamat 

ataupun rujukan bagi semua kalangan untuk 
mencari informasi online secara resmi tentang 
hal–hal terkait dengan institusi tersebut, inilah 
yang menjadikan pentingnya sebuah portal 
web. Portal web  adalah pintu gerbang utama 
sebagai tampilan dan langkah awal bagi para 
pengunjung web untuk memulai aktivitasnya di 
internet (Hakimi)   . Permasalahannya pada era 
teknologi informasi ini adalah adanya teknologi 
lain yang berdampak langsung pada tingkat 
penerimaan teknologi portal web bagi 
perguruan tinggi.  

Mahasiswa dalam mencari informasi 
akademik lebih banyak mengakses media sosial 
dibandingkan dengan mencari informasi 
langsung melalui website resmi kampus yang 
lebih terpercaya (Meilinda)   . Pentingnya 
penelitian ini untuk peningkatan kualitas dan 
penerimaan penggunaan teknologi portal web, 
terutama dengan kehadiran teknologi baru 
lainnya bagi penggunanya. Oleh karena itu 
faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

portal web perguruan tinggi perlu diketahui 
secara detail. 

Pertumbuhan jumlah PTS di Surakarta 
yang semakin pesat menimbulkan persaingan 
yang tinggi antar PTS untuk menyediakan 
informasi melalui portal web yang menarik 
agar memenangkan persaingan. 

Analisis di dalam penelitian ini 
menggabungkan dua metode yaitu metode 
Unified Theory of Acceptance and Use of 
Technology (UTAUT)  dan metode  Task 
Technology Fit  (TTF)  yang diterapkan pada 
portal web di PTS. Mengacu pada penelitian 
yang dilakukan oleh Zhou  (Zhou)   , gabungan 
metode ini mampu menjelaskan evaluasi sistem 
dari sisi pengguna, teknologi dan pengaruh 
lingkungan. Semua sisi tersebut secara 
keseluruhan diukur untuk mengetahui pengaruh 
antara satu dan yang lainnya, sehingga metode 
gabungan tersebut layak untuk peneliti pilih 
sebagai dasar acuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat penerimaan portal web 
perguruan tinggi swasta di Surakarta agar 
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meningkatkan penerimaanya bagi pengguna. 
Penggabungan kedua metode ini dipilih karena 
penelitian ini menunjukkan hasil bahwa task 
and technology fit tidak hanya mempengaruhi 
user adoption tetapi juga mempengaruhi 
performance expectancy. Hal ini 
memperlihatkan bahwa penting adanya faktor 
task technology and fit. Berikut adalah gambar 
gabungan kedua metode tersebut: 

 
Gambar 1. Metode gabungan UTAUT dan 

TTF dari Zhou  (Zhou)    
 

Adapun model penelitian yang dibuat 
peneliti saat ini digambarkan dalam gambar 
berikut: 

 
Gambar 2. Gabungan UTAUT dan TTF 

 
Model penerimaan portal web ini 

merupakan menggabungkan model UTAUT 
(Unified Theory of Acceptance and Use of 
Technology) dan model Task Technology Fit  
dengan menghasilkan faktor-faktor pendorong 
penerimaan teknologi karena internal pribadi 
dan eksternal (kondisi lingkungan). Dalam 
penelitian ini menambahkan hubungan antara 
kesesuaian tugas dan teknologi dengan tingkat 
kemudahan yang diharapkan, sehingga 

diharapkan berpengaruh dalam meningkatkan 
penerimaan penggunaan portal web PTS. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada perguruan 
tinggi swasta di Surakarta Jawa Tengah yang 
memiliki banyak perguruan tinggi swasta 
terkemuka untuk mengetahui tingkat 
penerimaan portal web pada PTS. Penelitian 
dilakukan pada Desember 2018 hingga Maret 
2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan  
metode penelitian kuantitatif, karena penelitian 
ini ilmiah yang sistematis untuk menunjukkan 
hubungan antar variabel, menguji teori dan 
generalisasi nilai prediktif dengan menguji 
hipotesis menggunakan statistik  (Sugiyono)   . 

Tahapan dari penelitian ini adalah: 
a. Penelitian Pendahuluan 

Kegiatan awal penelitian pendahuluan 
yang dilakukan adalah survei literatur 
pengumpulan bahan literatur, mencari 
informasi berkaitan dengan judul penelitian dan 
studi pustaka dengan mempelajari literatur 
yang digunakan sebagai kajian teori dalam 
penelitian ini. 

 
b. Identifikasi Masalah 

Peneliti melakukan identifikasi masalah 
dari hasil penelitian pendahuluan pada tahap 
awal untuk ditentukan latar belakang masalah, 
kemudian dilakukan rumusan masalah dan 
selanjutnya ditentukan tujuan maupun manfaat 
dari penelitian tersebut. 

 
c. Hipotesis 

Mengemukakan pertanyaan awal yaitu 
berhubungan dengan metode  yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah UTAUT dan TTF. 
Hipotesis menyatakan hubungan yang ingin 
diketahui atau dipelajari. 

 
d. Penentuan Populasi, Responden dan 

Penyusunan Kuesioner 
Populasi penelitian ditentukan untuk 

memperjelas objek yang diteliti. Peneliti 
menetapkan estimasi target sampel yang bisa 
diolah minimal sejumlah 225 responden, hal ini 
sesuai dengan persyaratan penggunaan 
Generalized Least Squares dan Maximum 
Likelihood. 
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Penyusunan kuesioner ini terbagi dalam 
4 bagian yaitu identitas sumber data, kualitatif, 
kuantitatif dan isian/essay. Kemudian disusun 
dalam 1 berkas yang disebar kepada responden 
dan peneliti menggunakan kuesioner tertutup 
dimana pertanyaan kuesioner disajikan beserta 
pilihan jawaban (dalam bentuk skala likert).  
Skala likert berupa skala  yang menyatakan 
tingkat persetujuan individu terhadap suatu 
pertanyaan dan memiliki interval nilai dari 1 
sampai 5. 

 
e. Pengumpulan data 

Menyebarkan kuesioner kepada 
responden dengan teknik sampling agar 
karakteristik populasi dapat terwakilkan. Pada 
tahap ini disebarkan kuesioner kepada 
mahasiswa di perguruan tinggi yang telah 
ditentukan.  

 
f. Pengolahan data 

Hasil pengisian kuisioner oleh responden 
dibuat dalam bentuk tabel untuk mempermudah 
pengolahan dan analisa data.  Pengolahan 
dimulai dari pemberian kode variabel, tabulasi, 
perhitungan dengan model Structural Equation 
Model  (SEM) kemudian dilakukan analisa 
hasil pengolahan data berdasarkan hasil 
penelitian dan teori yang ada. 

 
g. Rekomendasi Hasil 

Rekomendasi hasil penelitian diperoleh 
dari analisa data diambil berdasarkan 
hubungan antar variabel penelitian tentang 
tingkat penerimaan pengguna portal web PTS 
oleh para mahasiswa, setelah diketahui fakto-
faktor yang mempengaruhi minat pengguna 
tersebut maka muncul hasil untuk rekomendasi 
dan dilanjutkan diperiksa apakah sesuai dengan 
maksud dan tujuan dari penelitian ini. 

 
 
 

a. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian diawali dengan kegiatan 

observasi atau pengamatan yang dilakukan 
secara langsung pada tampilan dan penggunaan 
portal web PTS oleh para mahasiswa di lokasi 
penelitian tersebut. Dilanjutkan wawancara 
kepada para pengguna portal web perguruan 
tinggi yaitu mahasiswa. Wawancara dilakukan 
untuk mencari tahu tentang penggunaan portal 
web perguruan tinggi tersebut. 

Pada tahap berikutnya disebarkan 
kuesioner kepada mahasiswa di perguruan 
tinggi swasta pada bulan Desember 2018 diluar 
jam perkuliahan secara langsung, penyebaran 
di tiga perguruan tinggi swasta yaitu AMK 
Harapan Bangsa, STIKES Mambaul U’lum 
dan STIE Surakarta. Peneliti juga menunggu 
dan menjelaskan kepada mahasiswa tentang 
apa yang perlu diisikan dalam pengisian 
kuesioner tersebut untuk menghindari 
kesalahan jawaban dari responden. 

Teknik pengolahan data menggunakan 
Structural Equation Model (SEM) dan 
software yang dipakai adalah SmartPLS. 
 
b. Variabel Penelitian 

Pada Structural Equation Model 
variable yang diolah meliputi variabel eksogen 
dan variabel endogen  (Hair)   .  Variabel-
variabel yang ada pada model hubungan 
UTAUT dan TTF yaitu sebagai berikut: 
1) Karakteristik tugas (KTU) 
2) Karakteristik teknologi(KTE) 
3) Kesesuaian tugas dan teknologi(KTT)  
4) Kinerja yang diharapkan(KDH)  
5) Tingkat kemudahan yang 

diharapkan(TKD)  
6) Pengaruh Sosial (PS)  
7) Kondisi  Fasilitas yang ada (KF)  
8) Penerimaan Pengguna (PP)  
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c. Hipotesis Penelitian 
  

 
Gambar 3.  Hipotesis penelitian model UTAUT 

dan TTF  
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan data yang peneliti lakukan 
dengan PLS-SEM, software yang dipakai 
adalah smartpls 3.0. Dari data yang diolah 
diperoleh hasil seperti pada table berikut: 
 
Tabel 1.  Path Coefficient (Mean, STDEV, T-

Values dan P-Values) 

 
 

Berdasarkan dari hipotesis yang 
diterima, faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan portal web PTS secara langsung 
adalah kinerja yang diharapkan dari portal 
web, tingkat kemudahan yang diharapkan dari 
portal web, dan kondisi fasilitas. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan portal web 
PTS tidak secara langsung adalah karakteristik 
tugas dari portal web dan karakteristik 
teknologi portal web.  

Kinerja yang diharapkan signifikan 
mempengaruhi penerimaan pengguna portal 
web PTS, hal ini sesuai dengan fungsi dari 
website kampus yang memberikan manfaat 
untuk meningkatkan efisiensi pekerjaan 
(penggunaan), meningkatkan kenyamanan 
dalam menyelesaikan tugas dengan baik dan 

dapat menyelesaikan  tugas pekerjaan lebih 
cepat.  

Tingkat kemudahan yang diharapkan 
juga signifikan mempengaruhi penerimaan 
pengguna portal web, karena kemudahan dalam 
menggunakan dan berinteraksi dalam portal 
web berkaitan dengan langkah awal bagi para 
pengunjung website untuk memulai 
aktivitasnya di internet. Kondisi fasilitas 
tentunya signifikan mempengaruhi penerimaan 
pengguna dengan ketersediaan sumber daya 
yang ada, pengetahuan dan tenaga pelayanan 
untuk mendukung dalam penggunaan sistem. 

Karakteristik tugas dan karakteristik 
teknologi secara tidak langsung juga 
mempengaruhi penerimaan pengguna portal 
web. Karakteristik tugas menunjukkan tingkat 
pengguna menyadari bahwa dengan 
menggunakan sistem tersebut adalah kebutuhan 
akan tugas yang diinginkan sudah terpenuhi 
dan kemudian untuk karakteristik teknologi 
menunjukkan tingkat dimana seorang individu 
menyakini bahwa sistem yang digunakan dapat 
memberikan manfaat bagi pengguna. 

Hasil hipotesis menunjukkan ada 
beberapa variabel yang tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penerimaan pengguna, 
yaitu kesesuaian tugas dan teknologi serta 
pengaruh sosial.  

Beberapa rekomendasi yang bisa 
diberikan berkaitan dengan hasil hipotesis 
untuk meningkatkan penggunaan portal web 
adalah yang pertama, pihak PTS perlu 
mengevaluasi terkait pemahaaman dan 
penggunaan portal web bagi mahasiswa untuk 
menyelesaikan  tugas apa saja. Penggalian 
informasi kebutuhan mahasiswa secara berkala 
dapat menjadi salah satu rekomendasi untuk 
lebih meningkatkan kesesuaian tugas dan 
teknologi portal web PTS sehingga penerimaan 
mahasiswa pada portal web PTS lebih 
meningkat.  

Rekomendasi yang kedua adalah 
pentingnya memperhatikan pengaruh sosial, 
variabel tersebut terkait pada indikator orang-
orang penting, orang yang berpengaruh dan 
dorongan teman pada mahasiswa untuk 
menggunakan portal web. Kebijakan dari PTS 
terkait sosialisasi keaktifan mahasiswa untuk 
mengakses informasi dan penggunaan layanan 
portal web perlu diberikan secara berkala dan 
tentunya disertai dengan peningkatan berbagai 
macam layanan portal web sehingga membuat 
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mahasiswa semakin aktif menggunakan 
layanan portal tersebut.  
 
 
4. KESIMPULAN  

Dari hasil pengujian terhadap seluruh 
variabel maka diperoleh paparan sebagai 
berikut: 
a. Tingkat penerimaan pada tiga portal web 

perguruan tinggi swasta di Surakarta 
cukup tinggi sesuai nilai R-Square dari 
penerimaan pengguna, diketahui tingkat 
penerimaan pengguna sebesar 0.611 yang 
berarti sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lainnya. 

b. Faktor–faktor yang mempengaruhi 
penerimaan portal web agar dapat 
diterima pengguna telah diketahui bahwa 
ada lima variabel yang mempengaruhi 
variabel penerimaan pengguna yaitu: 
kinerja yang diharapkan (KDH), tingkat 
kemudahan yang diharapkan (TKD), 
kondisi fasilitas yang ada (KF), 
karakteristik tugas (KTU) dan 
karakteristik teknologi (KTE).  
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